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ABSTRAK 
 
Kecanduan internet adalah penggunaan internet secara berlebihan yang tidak dapat dikendalikan. 

Kecanduan internet merupakan salah satu faktor penting yang dapat memengaruhi prestasi 

akademik mahasiswa. Tujuan studi ini untuk mengetahui hubungan antara kecanduan internet 

dengan prestasi akademik mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Tarumanagara pada tahap 

akademik. Studi ini menggunakan studi analitik metode potong lintang yang dilakukan di Fakultas 

Kedokteran Universitas Tarumanagara. Subyek studi berjumlah 242 mahasiswa yang diambil 

menggunakan teknik cluster random sampling dengan komposisi 179 perempuan dan 63 laki-laki 

yang berada dalam tahap akademik dengan berbagai rentang usia. Data diperoleh menggunakan 

kuesioner YIAT (Young Internet Addiction Test) yang sudah diterjemahkan ke dalam Bahasa 

Indonesia. Sebanyak 194 mahasiswa (80,2%) mengalami kecanduan internet dan sebanyak 202 

mahasiswa (83,5%) mendapatkan prestasi akademik yang baik. Pada studi ini didapatkan bahwa 

sebanyak 99 mahasiswa (51%) lebih sering membuka konten non ilmiah seperti, jejaring sosial, 

hiburan maupun game online. Pada studi ini juga ditemukan bahwa perempuan lebih banyak yang 

mengalami kecanduan internet, yaitu sebanyak 140 orang (72,2%). Kelompok usia terbanyak yang 

mengalami kecanduan adalah mahasiswa yang berusia 19 tahun, yaitu sebanyak 66 orang (34%). 

Hasil studi ini didapatkan nilai p=1 (p>0,05) yang berarti kecanduan internet tidak memiliki 

hubungan yang bermakna dengan prestasi akademik mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas 

Tarumanagara tahap akademik. Hal ini dapat berhubungan dengan konten apa yang dibuka selama 

bermain internet. 
 

Kata kunci: kecanduan internet; prestasi akademik; mahasiswa kedokteran 

 
 
 

PENDAHULUAN  
 

Kurikulum Fakultas Kedokteran yang 

diaplikasikan saat ini, yaitu kurikulum 

berbasis kompetensi dengan pendekatan 

self-directed learning. Pendekatan belajar 

tersebut menuntut mahasiswa untuk lebih 

aktif dan bertanggung jawab terhadap 

pembelajarannya sendiri.1 Mahasiswa 

harus mampu melakukan manajemen 

waktu  dalam  jadwal  belajar  sehari-hari  

 

yang padat, karena banyaknya 

kompetensi yang harus dikuasai.2 

Pencapaian kompetensi diukur secara 

konkret dari nilai evaluasi hasil belajar 

yang menunjukkan prestasi akademik 

mahasiswa.3  

Prestasi akademik seorang mahasiswa 

dipengaruhi oleh beberapa hal, salah 

satunya adalah manajemen waktu. 
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Manajemen waktu adalah pengelolaan 

waktu berdasarkan skala prioritas mulai 

dari yang paling penting dikerjakan 

terlebih dahulu. Salah satu faktor yang 

dapat memengaruhi kemampuan 

manajemen waktu adalah diri sendiri.3 

Seseorang yang tidak dapat membuat 

skala prioritas, akan membuang-buang 

waktu melakukan hal di luar tujuannya, 

seperti tidak dapat menahan diri untuk 

membuka internet ketika harus belajar.2  

Pada Juni 2017, populasi dunia mencapai 

7,5 juta dengan 2,89 juta orang 

diantaranya aktif menggunakan internet.4 

Pada tahun 2018, jumlah populasi 

penduduk Indonesia sebesar 264,16 juta 

jiwa dan 171,17 juta jiwa diantaranya 

merupakan pengguna internet yang 

kebanyakan digunakan untuk mengakses 

media sosial.5  United Nations 

Educational, Scientific and Cultural 

Organization (UNESCO) menyimpulkan 

bahwa 4 dari 10 orang Indonesia aktif di 

internet.6 Sebagian besar pengguna 

internet, yaitu sebanyak 75,5%, berusia 

13-18 tahun sementara pada kelompok 

usia 19-34 tahun sebanyak 49,52%.2,7 

Kebanyakan pengguna internet adalah 

remaja dan dewasa muda.  

Penggunaan internet yang berlebihan 

menjadi salah satu penyebab dari 

terganggunya skala prioritas yang sudah 

dibuat. Hal ini disebabkan karena 

seseorang yang sedang menggunakan 

internet, cenderung akan terbawa arus 

informasi dan menjadi lupa waktu.8 

Internet dapat menganggu proses 

pembelajaran sehingga berdampak pada 

turunnya prestasi akademik.9 Hasil Studi 

yang dilakukan pada mahasiswa 

kedokteran gigi di Universitas Jazan, 

Saudi Arabia, menunjukkan bahwa 

56,6% dari 348 partisipan berpendapat 

bahwa internet memiliki dampak negatif 

terhadap prestasi akademik. Sebanyak 

57,2% dari 348 partisipan menunjukan 

adanya kecanduan terhadap internet yang 

ditandai dengan tidak terkontrolnya 

waktu untuk bermain internet, bahkan 

saat masa ujian.10 Berdasarkan studi yang 

dilakukan pada 183 mahasiswa 

kedokteran Universitas Padjajaran 

mengenai hubungan kecanduan internet 

dengan prestasi akademik ditemukan 

bahwa peningkatan kecanduan internet 

berbanding lurus dengan perburukan 

prestasi akademik.11 

Ketidakmampuan seorang mahasiswa 

untuk mengatur waktu belajarnya dengan 

baik, yang ditandai dengan kecanduan 

internet menjadi salah satu indikator yang 

dapat menentukan prestasi akademik 

mahasiswa. Namun, belum banyak studi 

di Indonesia mengenai hubungan 

kecanduan internet dengan prestasi 

akademik dan belum ditemukan studi 

serupa di Fakultas Kedokteran 

Universitas Tarumanagara. Tujuan studi 
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ini untuk mengetahui hubungan antara 

kecanduan internet dengan prestasi 

akademik pada mahasiswa Fakultas 

Kedokteran Universitas Tarumanagara 

tahap akademik. 

 

 

METODE PENELITIAN 
 

Desain studi yang digunakan adalah studi 

analitik dengan pendekatan potong 

lintang yang dilakukan di Fakultas 

Kedokteran Universitas Tarumanagara 

(FK Untar) pada bulan Februari-April 

2020. Sampel studi ini adalah mahasiswa 

FK Untar dan diambil menggunakan 

teknik cluster random sampling. 

Pengambilan data mengenai kecanduan 

internet akan menggunakan kuesioner 

baku Young Internet Addiction Test 

(YIAT) yang dikembangkan oleh Dr. 

Kimberly Young. Kuesioner ini terdiri 

dari 20 pertanyaan terkait kecanduan 

internet dan sudah divalidasi dalam 

bahasa Indonesia dengan nilai Cronbach 

alpha = 0,89.34 Kuesioner ini sebelumnya 

pernah digunakan oleh Darmadji dalam 

studinya yang berjudul “Hubungan 

Adiksi Internet dan Kecemasan pada 

Mahasiswa Fakultas Kedokteran 

Universitas Tarumanagara Angkatan 

2017”. Variabel prestasi akademik dinilai 

dengan menggunakan indeks prestasi 

kumulatif (IPK) yang diketahui dengan 

cara pengisian kuesioner. Data yang 

didapatkan adalah data primer yang 

diperoleh secara langsung dari pengisian 

kuesioner oleh responden. Kemudian data 

diolah menggunakan program analisis 

statistik. 

 

 

HASIL PENELITIAN 
 

Responden studi ini sebanyak 242 

mahasiswa FK Untar tahap akademik 

yang terdiri dari angkatan 2016-2019. 

Rentang usia responden mulai dari 17 

tahun hingga 27 tahun, dengan kelompok 

usia terbanyak adalah 19 tahun (77 orang; 

31,8%). Sebagian besar responden 

penelitian ini berjenis kelamin 

perempuan, yaitu sebanyak 179 orang 

(74%). Kebanyakan responden dari 

responden berada pada kategori 

kecanduan, yaitu sebanyak 194 orang 

(80,2%), sedangkan 48 responden lainnya 

(19,8%) termasuk normal dalam 

penggunaan internet. Konten ilmiah 

adalah konten yang berisi video 

pembelajaran, ebook, maupun jurnal. 

Sedangkan konten non ilmiah adalah 

konten yang berisi hiburan, seperti vlog, 

berita, mapupun blog atau media sosial, 

seperti Instagram, Line atau game online 

maupun online shop. Berdasarkan data 

yang didapat, sebanyak 122 orang 

(50,4%) lebih sering membuka konten 

non ilmiah. Sebanyak 120 orang (49,6%) 

sama seringnya dalam membuka konten 
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ilmiah dan non ilmiah. Konten yang 

sering dibuka oleh pecandu internet 

(n=194), yaitu konten non ilmiah, yaitu 

sebanyak 99 orang (51%). Selebihnya 

sebanyak 95 orang (49%) sama seringnya 

dalam membuka konten ilmiah dan non 

ilmiah. Prestasi akademik dinilai 

menggunakan IPK. Prestasi akademik 

dikategorikan baik jika IPK >2,75. 

Mayoritas responden memiliki kategori 

prestasi akademik yang baik, yaitu 

sebanyak 202 (83,5%) orang. (Tabel 1) 

 

Tabel 1.  Karakteristik responden  (N=242) 

 

Berdasarkan hasil yang diperlihatkan oleh 

Tabel 2, tampak bahwa yang paling 

banyak mengalami kecanduan berada 

pada kelompok usia 19, yaitu sebanyak 66 

orang (34%). Selain itu tampak bahwa 

perempuan lebih banyak mengalami 

kecanduan internet, yaitu sebanyak 140 

orang (72,2%). Responden laki-laki yang 

mengalami kecanduan internet sebanyak 

54 orang (27,8%). 

 

Tabel 2. Kencanduan internet dengan usia dan 

jenis kelamin (N=242) 
 

 Tingkat kecanduan 

 Kecanduan (n=194) Normal (n=48) 

Usia   

• 17 5 (2,6%) 0 

• 18 23 (11,9%) 12 (25%) 

• 19 66 (34%) 11 (22,9%) 

• 20 51 (26,3%) 16 (33,3%) 

• 21 42 (21,6%) 7 (14,6%) 

• 22 6 (3,1%) 2 (4,2%) 

• 27 1 (0,5%) 0 

Jenis Kelamin   

• Laki-laki 54 (27,8%) 9 (18,8%) 

• Perempuan 140 (72,7%) 39 (81,3%) 

 

Data diolah menggunakan uji statistik chi 

square dan diperoleh nilai p-value sebesar 

1, menunjukkan tidak ada hubungan 

antara kecanduan internet dengan prestasi 

akademik. Prevalence risk ratio sebesar 

0,99. Hal ini berarti responden yang 

kecanduan internet memiliki resiko 

memperoleh prestasi akademik yang 

kurang baik apabila dibandingkan dengan 

responden yang normal. (Tabel 3) 

 

Tabel 3. Hubungan kecanduan internet dengan prestasi akademik 

 

Karakteristik Jumlah (%) 
Mean 

(SD) 

Median 

(min;max) 

Usia  19,63 

(1,22) 

20 (17;27) 

• 17 5 (2,1%) 
  

• 18 35 (14,5%)   

• 19 77 (31,8%)   

• 20 67 (27,7%)   

• 21 49 (20,2%)   

• 22 8 (3,3%)   

• 27 1 (0,4%)   

Jenis Kelamin    

• Laki-laki 63 (26%)   

• Perempuan 179 (74%)   

Kecanduan 

internet 

   

• Normal 48 (19,8%)   

• Kecanduan 194 (80,2%)   

Konten yang 

sering dibuka  

   

• Ilmiah saja 0   

• Non ilmiah saja 122 (50,4%)   

• Campuran 120 (49.6%)   

IPK  3,09 

(0,4) 

 

• Baik 202 (83,5%)   

• Kurang 40 (16,5%)   

Kecanduan 

Internet 

Prestasi Akademik 
Total PRR P-Value 

Kurang Baik Baik 

Kecanduan 32 (16,5%) 162 (83,5%) 194 (100%) 
0,99 1 

Normal 8 (16,7%) 40 (83,3%) 48 (100%) 
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PEMBAHASAN 

Seseorang yang kecanduan internet 

ditandai dengan menghabiskan sebagian 

besar waktunya untuk bermain internet 

dan tidak mampu untuk 

mengendalikannya.12 Para pecandu 

internet merasa hidup tanpa internet akan 

membosankan dan kosong.13 Pada studi 

ini dapat dilihat bahwa responden dengan 

kecanduan internet lebih banyak daripada 

responden yang menggunakan internet 

dengan sewajarnya atau normal, yaitu 

sebanyak 194 responden (80,2%). Hal ini 

menunjukan bahwa mayoritas individu 

tidak dapat mengendalikan diri untuk 

bermain internet. Fenomena ini juga 

meluas di kalangan mahasiswa di 

Malaysia. Dari 149 mahasiswa 

kedokteran Universitas Sultan Zainal 

Abidin, Malaysia, sebanyak 113 

mahasiswa (81%) mengalami kecanduan 

internet.14 Hal serupa juga ditemukan 

pada studi Utami dan Nurhayati di 

Indonesia, yaitu sebanyak 141 orang 

(53%) mengalami kecanduan internet.15 

Namun, hal berbeda ditemukan oleh 

Komleh, dkk yang dilakukan terhadap 

417 mahasiswa kedokteran di Universitas 

Tehran, Iran. Hanya sebanyak 57 

mahasiswa (15,2%) yang mengalami 

kecanduan internet.16 Faktor depresi 

merupakan salah satu faktor pencetus 

kecanduan internet karena saat bermain 

internet seseorang yang depresi dapat 

menemukan kesenangan dan kepedulian 

dari orang lain di internet. Selain itu, 

pengawasan dari keluarga yang rendah 

merupakan faktor lain dari penyebab 

terjadinya kecanduan internet.17 Saat ini 

internet sudah menjadi pokok kehidupan 

manusia. Internet mampu 

menghubungkan antar individu 

dimanapun bahkan untuk mencari 

informasi-informasi yang edukatif 

maupun hiburan yang menarik. 

Kemudahan dalam menggunakan internet 

membuat pengguna internet terus 

bertambah begitu juga dengan tingkat 

kecanduan internet yang terus 

bertambah.18 

Perbedaan jenis kelamin menunjukkan 

tingkat kecanduan internet yang berbeda 

pula. Pada studi ini, 74% responden 

berjenis kelamin perempuan. Responden 

perempuan lebih banyak yang mengalami 

kecanduan internet, yaitu sebanyak 140 

orang (72,2%). Hasil studi yang 

dilakukan oleh Johnson menunjukkan 

hasil yang serupa, yaitu perempuan lebih 

banyak mengalami kecanduan internet 

(63,2%). Hal ini dapat disebabkan oleh 

responden perempuan yang lebih banyak 

mengikuti penelitian Johnson daripada 

responden laki-laki (2:1).19 Konflik dalam 

keluarga,misalnya pertengkaran orangtua 

berpengaruh terhadap kejadian 

kecanduan internet terutama pada 

perempuan.20 Akhter melakukan studi 
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terhadap 259 mahasiswa di NUST 

Campus Islamabad, Pakistan dan 

menunjukkan hasil yang berbeda, yaitu 

laki-laki lebih cenderung untuk jatuh 

kepada kecanduan internet daripada 

perempuan. Penelitian tersebut juga 

menunjukkan bahwa kecanduan internet 

berhubungan dengan jenis kelamin.13 Hal 

ini serupa dengan studi  oleh Dufour, dkk 

yang menunjukkan bahwa laki-laki lebih 

banyak menghabiskan waktu untuk 

bermain internet dibandingkan dengan 

perempuan.21 Salah satu penyebab laki-

laki lebih mudah kecanduan internet 

adalah kurangnya pengawasan keluarga. 

Perempuan lebih sering diawasi oleh 

keluarga dalam budaya timur sehingga 

mencegah perempuan menjadi kecanduan 

internet.13 Selain itu, perempuan lebih 

banyak waktu untuk berkomunikasi 

dengan keluarga dan teman-temannya 

daripada laki-laki serta peran perempuan 

untuk menjalin hubungan dengan 

keluarga biasanya lebih besar 

dibandingkan laki-laki. Sebaliknya, laki-

laki lebih banyak menghabiskan waktu 

untuk mencari informasi dan hiburan.22 

Namun, kesimpulan studi Suprapto dan 

Nurcahyo mengatakan bahwa kedua jenis 

kelamin sama-sama beresiko terhadap 

kecanduan internet.23 Pada saat ini 

teknologi sudah semakin maju membuat 

laki-laki maupun perempuan sama-sama 

berkembang dengan memanfaatkan 

internet.19 

Pada studi ini, kelompok usia terbanyak 

yang mengalami kecanduan internet 

adalah 19 tahun, yaitu sebanyak 66 orang 

(34%). Kecanduan internet cenderung 

berbeda angka kejadiannya menurut usia. 

Manusia memiliki beberapa periode 

perkembangan, mulai dari periode 

pranatal, bayi dan toddler (lahir-18-24 

bulan), kanak-kanak awal (2-6 tahun), 

usia sekolah (6-11 tahun), dan periode 

remaja (11-21 tahun) serta masa dewasa. 

Pada periode remaja, seseorang memiliki 

tugas perkembangan, yaitu pencapaian 

identitas.24-26 Sebesar 60% pengguna 

internet di perkotaan adalah anak dan 

remaja.18 Masa remaja merupakan masa 

transisi dari masa kanak-kanak ke masa 

dewasa.  Remaja mengalami krisis 

identitas sehingga mulai mencari identitas 

diri dan mulai dituntut untuk 

bersosialisasi lebih luas bukan hanya 

dengan keluarga saja. Remaja memiliki 

rasa ingin tahu yang tinggi dan keinginan 

mencoba hal-hal baru serta mudah 

terpengaruh orang lain. Mereka 

menggunakan internet untuk meng-

ekspresikan pikiran dan perasaan dengan 

bebas. Oleh sebab itu remaja lebih mudah 

mengalami kecanduan internet.25 
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Studi ini menggunakan indeks prestasi 

kumulatif (IPK) untuk menilai prestasi 

akademik seorang mahasiswa. Rerata IPK 

responden pada studi ini adalah 3,09. 

Sebanyak 202 responden (83,5%) 

memiliki prestasi akademik yang baik, 

yaitu IPK 2,75 atau lebih. Pada studi ini 

tidak ditemukan hubungan yang 

bermakna antara kecanduan internet 

dengan prestasi akademik mahasiswa (p-

value=1). Hasil ini serupa dengan hasil 

studi yang dilakukan oleh Karina dan 

Novianty di Indonesia yang menunjukkan 

tidak ada hubungan yang signifikan 

antara kecanduan internet dengan prestasi 

belajar (p-value=0,129) karena banyak 

faktor yang memengaruhi.12 Hal serupa 

juga ditemukan Komleh, dkk yang 

dilakukan terhadap 417 mahasiswa 

kedokteran di Universitas Tehran, Iran. 

Dalam studinya mengatakan tidak 

terdapat hubungan bermakna antara 

kecanduan internet dengan prestasi 

akademik (p=0,066).27 Hal ini 

bertentangan dengan studi yang telah 

dilakukan Akhter di NUST HQ Campus 

Islamabad, Pakistan dan ditemukan 

hubungan negatif antara kecanduan 

internet dengan prestasi akademik. 

Kecanduan internet memiliki efek yang 

cukup besar terhadap prestasi akademik 

mahasiswa (p-value=0,039).13 Hal serupa 

juga tampak pada studi Alamgir, dkk 

yang dilakukan pada mahasiswa 

kedokteran di Army Medical College, 

Pakistan. Hasil studinya menunjukkan 

bahwa semakin mahasiswa kecanduan 

dengan internet maka semakin rendah 

prestasi akademik yang mereka dapat (p-

value=0,01).28 

Prestasi akademik tidak hanya dinilai dari 

satu aspek saja tetapi juga harus 

memikirkan faktor lainnya yang 

mempengaruhi. Perbedaan hasil studi 

yang ada dapat disebabkan oleh 

banyaknya faktor yang memengaruhi 

prestasi akademik seperti faktor belajar 

mengajar, metode, sumber dan 

mahasiswa, faktor bahan ajar, alat, 

motivasi dan evaluasi, faktor interaksi 

mahasiswa dengan materi, lingkungan 

dan kesehatan, serta faktor tujuan dan 

bakat.29 Menurut Karina dan Novianty, 

apabila tingkat kecanduan internet tinggi 

maka semakin rendah prestasi akademik 

yang didapat. Sebaliknya, apabila tingkat 

kecanduan internet mereka rendah atau 

sedang maka tidak terdapat hubungan 

antara kecanduan internet dengan prestasi 

akademik yang didapat.12 Berdasarkan 

hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa 

hubungan antara kecanduan internet 

dengan prestasi belajar seorang 

mahasiswa dapat disebabkan tingkat 

kecanduan internet yang dialami. Tingkat 

kecanduan internet dapat dipengaruhi 

adanya dukungan keluarga. Dalam hal ini, 

terdapat pengaruh dari faktor budaya. 
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Budaya collectivism yang ada di 

Indonesia yang menekankan pada 

kepentingan kelompok dan saling 

memperhatikan antar individu demi 

dicapainya tujuan kelompok.18 Hal ini 

menunjukkan bahwa adanya keluarga 

dapat mencegah seseorang untuk jatuh 

pada keadaan kecanduan internet atau jika 

sudah kecanduan, dapat mencegah supaya 

tidak terlalu parah. Selain itu, komunikasi 

dalam keluarga, perilaku orangtua, dan 

kekerasan dalam kelaurga juga 

berpengaruh terhadap terjadinya 

kecanduan internet.16,17,20  

Pada kasus kecanduan internet, konten 

yang dibuka memiliki pengaruh terhadap 

prestasi akademik seorang mahasiswa.30 

Pada studi ini, konten yang sering dibuka 

adalah konten non ilmiah (50,4%), seperti 

hiburan (vlog, berita, blog), media sosial 

(Instagram, Line) atau game online 

maupun online shop dan konten 

campuran ilmiah dan non ilmiah (49,6%), 

sedangkan tidak ada responden yang 

membuka internet untuk melihat konten 

ilmiah saja, seperti video pembelajaran, 

ebook, maupun jurnal. Internet dapat 

digunakan sebagai media belajar, 

komunikasi, hiburan, dan 

mengembangkan minat. Permainan 

seperti game online dapat meningkatkan 

kemampuan untuk memantau beberapa 

rangsangan visual sekaligus.19 Peng-

gunaan internet dapat meningkatkan 

minat belajar karena berbagai macam 

konten yang tersedia di internet, seperti 

gambar, audio, video, hingga jejaring 

sosial. Mutia, dkk menyatakan bahwa 

terdapat korelasi positif antara jejaring 

sosial seperti facebook dengan prestasi 

akademik mahasiswa.31 Suhail dan 

Bargees menyebutkan bahwa internet 

meningkatkan komunikasi antar 

mahasiswa dan dosen. Internet juga 

memudahkan akses untuk mencari data 

mengenai pendidikan.13 Dengan internet, 

mahasiswa mampu mencari sumber 

informasi secara lebih luas daripada 

dengan media yang konvensional, seperti 

buku.17 Buku dengan media internet 

memiliki fungsi yang hampir sama hanya 

saja internet mampu menampilkan 

visualisasi yang lebih menarik dan lebih 

up to date. Selain sumber informasi, 

internet juga bisa dijadikan media diskusi 

ilmiah online yang dapat berlangsung 

tanpa terbatas ruang dan waktu. Internet 

dapat memberikan keuntungan maupun 

kerugian, tergantung pada kemampuan 

seseorang dalam mengoptimalisasi 

manfaat yang didapatnya dari internet. 19 

 

 

KESIMPULAN 

Hasil studi menyimpulkan kecanduan 

internet tidak memiliki hubungan yang 

bermakna dengan prestasi akademik 

mahasiswa Fakultas Kedokteran 
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Universitas Tarumanagara tahap 

akademik. Namun, tetap harus 

diperhatikan faktor lainnya, seperti 

konten yang dibuka dan tingkat 

kecanduan internet yang dialami.  
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